BAB IV
ANAL.ISA

I. Pandangan Al-Qur‘an tentang Putus Asa

Putus asa dalam bahasa istilah psykologi disebut
dengan depresi akut, ayvang menurut CP. Chaplin adalsh
merupakan keadaan kemurungan atau kesedihan, kepatahan
semangat yang ditandai dengan keadaan vang tidak putus
asa, menurunnya aktifitas dan pesimis dalam menghadapi
masa-masa yang akan datang.©2 Sedang dalam Al-Qur‘an

terdapat beberapa istilah putus asa. Diantaranya adalsh

kata Talasu ( L}ﬂﬁ-—:Jt;), mublisun (4 s—whe_ ) dan
Qanithin ( \_ = 3 ).

Dari berbagai kata putus asa dalam Al-Qur-‘an yang
tersebut dalam bab sebelumnya dapat dimengerti bahwa
manusia didalam dadanya memang terdapat penyakit yaituy
penyakit Jiwa, diantaranya adalah sifat putus asa
tersebut -yang diakibatkan adanya kecemasan vang
berlebihan atau bisa disebut depresi akut.®3

Al-Qur-“an sangat memperhatikan penyakit hati atau

penyakit Jiwa, sebab penyakit ini sangat berpengaruh

$2cp, Chaplin, Kamus Lengkap Psycologi, Rajawali Pers,
Jakarta, 1993, 130

63Allama.h Sayyid Abdullah Haddad, Tharigah  menuju
Kebahagiaan, PT. Mizan Bandung, p. 244

b1



&2

terhadap ketenangan batin vang pada akhirnya mengganggu
masa depan manusia itu seniri, seperti adanya perasaan
tertekan konsep berfikir vang tidak 1logis sehingga
dirinya merasa tidak berguna lagi di dunia. Padahal
telah diketahui dengan jelas bahwa manusia diciptakan
oleh Allsh dengan segala kelebihan dan kekurangannya.

Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur”an S.An—Niga’: 28
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Artinya :"Allsh hendak memberikan keringanan kepadamu
dan menusia dijadikan bersifat lemah".

Kecenderungan, dorongan dan emosi manusia yang
berputus asa, hilang semangat hidup, apatis, membenci
diri sendiri, merasa dirinya sial dan tidak mau  lagil
berusaha terhadap sesuatu vang lebih baik bagi dirinya
merupakan iskap berfikir vang tidak rasional. Dan
seharusnyalsh ia senantiasa bersyukur kepada Allah
lantaran ia masih diberi kesadaran atas kekeliruan vang
ia lakukan, sehingga akan lebih  hati-hati untuk
melangkah atau mengambill keputusan vang tidak
membahayakan  dirinya, sehingga timbul optimis dan
percaya diril dalam hidup.

Putus asa adalah termasuk dosa besar dan Juga
termasuk golongan kufur nlkmat yeng cenderung berada
pada tabir kekafiran karena la merasa terputus dan tak

ada sandaran tiang absolut. Orang vang berputus asa 1ini



adalah orang yang berjiwa negatif gqalbunya sakit atas
berbagai problem yang dihadapinya. Ia kehilangan
keperczyaaan diri tidak tahu akan kemudinya dan tidak
tahu apa yang harus dilakukannya. Menjelmalah duka cita
vang dalam dan kian hari kian tenggelam yang pada
akhirnya karam dalam lautan keputus asaan. Dalam keputus
asaannya ini adakalanya manusia akan memaki-maki
kholiqul alam sehingga terjerumus pula kelemahan
kekufuran.

Larangan Allah nntuk berputus asa sangatlah
beralasan, karena orang yang berduka cita, karena cobaan
dan perasaan dosa skibat perbuatannya akan menyeret
kelembah dosa. Padahal kalau kita kaji 1lebih mendalam
berbagai cobaan di dunia ini sebenarnya adalah cambuk
(peringatan seorang dan ibroh (contoh) untuk yang lain.

Akibat ujdian 1tu, mungkin untuk sementara dapat
merubah nagib seseorang yvang Jjuga merupakan ujian bagi
slkap mental seseorang. Tidak sedikit diantara manusia
vang Jujur dan mengindahkan norma alamiyah dalam
kedukaan, akan tetapi belum tentu mental mereka
sedemikian rupa, sehingga nasib berubah 180 derajat atau
sebaliknya, kecuall mereka vang penuh keyakinan akan
takdir Allah dalam segala hal.

Pergantian antara suka dan duka, hidup dan mati

adalah suatu kunci vang dapat mengubah atau membolak-
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balikkan kandungan hati, tinggal sejauh manakah keimanan
serta kandungan seseorang kepada Allah SWT. karena
sesungguhnya pada tlap kandungan dada manusia
diperhatikan Allah SWT.

II. Pandangan Al-Qur“an Tentang Cara mengatasl putus Asa

Pada dasarnya musuh utame bagi kesehatan Jiwa
adalah putus asa. Tak ada yang lebih berbahaya bagi
keseimbangan Jiwa dari pada putus asa terhadap
ketidakpastian masa depan. Namun kenyataannya banyak
manusia yang mudah mengalami keputus asaan dan pada
akhirnya mereka menjatuhkan diri dalam pelukan alkohol,
Judi-Judian, minum-minuman keras atau kadang pula 1lebih
dari itu vyaltu melakukan bunuh diri. Usaha-usaha
tersebut hanya akan merusak pikiran dan Jiwanya.

Oleh karena itu untuk mengantisipasi kemungkinan
-kemungkinan tersebut di atas dan Juga sebagai aplikasi
upaya menangkal keputus asaan adalah sikap dan gaya
hidup Islami. Karena hal itu dapat membawa pengaruh
besar terhadap Jiwa, 1ia dapat menguasal hati serta
membangkitkan unsur-unsur baik, mengarahkan pada hal-hal
vang mulia dan utama serta dapat menghidupkan hati yang
beku.

Kemudian terapi praktis lainnya vang tersebut

dalam ayat-ayat di atas adalah :
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sholat

Adalah cara  memohon perlindungan vang dapat
menyambung komunikasi antara hamba dan Rabb-nya,
sehingga merasa  tentram Jiwanya. Kalau Jiwanya
tenang, tentram, sakinah maka hilanglah keluh kesah.
Allsh merupakan tempat mengadu dan maha adil,
sehingga seorang skan takut atau merasa di dzalimi
sedikitpun.

Dzikrullah

Ialah mengingat Allah dengan segala kondisi. Dzikir
Juga merupakan salah satu betuk ibadah yang termudah
dan teringan serta memiliki fadhilah vang sangat
besar, melebihi amalan lainnya.

Adapun keutamaan dzikrullah adalah : dapat menjauhkan
diri dari syetan, menyingkirkan kesusahan,
mendatangkan rizki, membuka pintu ma‘rifah, hiburan
bagl orang-orang fakir vang menderita karena tidak
mendaptkan shodagah, cermin ketaatan segeorang,
menghidupkan hati dan mengobati lemah iman.

Tilawatil Qur-an

Allah SWT. menyerukan manusia untuk membaca, memahami
dan  mengamalkan Al-Qur‘an serta menda ‘wakannya
karena di dalam Al-Qur‘an terdapat suatu pelajaran
atau obat bagi orang-orang vang tengah dilanda

kegelisahan tidak mampu menepls kegundahan. Disamping
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1tu Juga dengan membaca dan memahami Al-Qur’an dapat

menambah pahala yang berlipat ganda.

. Berdo®a dan beristigfar

Doa adalah otaknya ibadah, ia adalah senjata atau
penangkal yang sangat ampuh untuk mengatasi berbagai
gejala penyakit kejiwaan vang melanda. Sebagal 1inti
suatu 1ibadah, doa memiliki kekuatan spritual yang
luar biasa. Sehingga Allah akan sangat murka apabila
ada hamba-Nya vang tidak mau berdoa kepada-Nya dan
berpaling dari-Nya dan perlu diketahui bahwa hanya
Allah-lah yang mampu menepis segala kesulitan,
kegundahan dan kegelisahan, diganti dengan curahan
rahmat dan magfirah-Nya, 54

Sedangkan untuk mengatasi Lkeputus asaan vang

telah menJjerumuskan kelembah dosa adalah

a. Taubat

Yaitu meninggalkan segala kemaksiatan dan menyesal
atas perbuatan yang telah dilakukan dengan disertai
niat 1khlas tidak akan mengulangl perbuatan dosa
kembali, 85

Sabar

Dalam hal ini terbagi menjadi empat bagian yaitu :

®Muhanmad Fatahillah, Op Cit, p. 88

®Sabdul fatah, Op Cit, p. 38
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Sabar dalam melaksanakan ketaatan, yaitu secara
batiniyah dengan berpegang pada keikhlasan dan
kehadiran hati di dalamnya, dan secara lahiriyah
dengan terus menerus mengerjakannya dengan rajin
dan bersemangat serta sesual dengan cara-cara yang
disyari-atkan.

Sabar menghadapi maksiat. Hal ini akan terwujud,
gecara lahiriyah dengan menghindarinya serta
menJauh dari tempat-tempat yang menjurus
kearahnya. Dan secara batiniyah dengan mencegah
hati dari memperkatakan tentangnya ataupun
cenderung kepadanya.

Sabar dalam mengingat-ingat perbuatan-perbuatan
dosa dimasa lalu.

Hal ini hanya dapat dibenarkan Jika dapat
mengakibatkan timbulnys rasa cemas dan penyesalan
atau, Jika tidak, maka sebaiknya Jangan dilakukan.
Dan diantara yang dapat menerbitkan kesabaran
sepertl ini ialah mengingat hukuman yang segera
ataupun di masa mendatang yang diancamkan Allah
atas pelaku maksiat.

Sabar menghadapi kesulitan. Dalam hal ini terbagi
menjadi dua jenis yaitu :

a. Yang datang dari Allah Secara langsung, seperti

penyakit, kemiskinan, kehilangan harta benda
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serta kematian sanak, kerabat atau teman yang
dikasihi.

Sabar dalam hal ini, secara batiniah
menghindari  kesedihan dan penyesalan yang
berlebihan, dan secara lahiriyah dengan tidak
mengeluh kepada manusia manapun Juga. Seperti
dengan manampar-nampar pipi, mencabik-cabik
pakalan, berteriak histeris dan sebagainya.
Kesulitan-ksulitan lainnya vaitu vang
disebabkan manusia lain berupa gangguan pada
diril, kehormaatan dan harta benda seseorang.
Kesempuranaan bersabar seperti ini akan
terwujud dengan mencegah diri dari rasa
kebenclan terhadap si Pengganggu, menghindarkan
diri dari mengaharapkan atau mendoakan suatu
bencana atas dirinya.®®

Tawakkal

Adalah berserah diri kepada Allah, menyerahkan
keputusan segala perkara, ikhtiar dan wusaha
kepada-Nya. 67

Jadi inti tawakkal adalah kesadaran hati bahwa
segala sesuatu berada ditangan Allah SWT. yang
bermanfaat maupun  yang  bermudarat, vang

meyenangkan ataupun yang menyusahkan.

$SAllanah Sayyid Abdul Haddad, Op cit, p. 248

7abdul Fatah, Op Cit, p. 97
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d. Syukur

Adalah memanjatkan pujian kepada sang pemberi
nikmat, atas keutamasan dan kebaikan vang
dikaruniskan kepada kita.
Realisasl syukur seorang hamba meliputl tiga
rukun, vaitu mengakui kenikmatan secara
batiniah, mengucapkan secara lahiriyah dan
menggunakannya sebagai motivasi untuk
peningkatan 1ibadat kepada Allah SWT. Dengan
demikian, syukur merupakan perpaduan antara
perilaku hati, lisan dan anggota tubuh. Hati,
untuk ma‘rifat dan mahabbah, 1lisan sebagal
pencetus pujian dan sanjungan dan anggota tubuh
digunakan sebagal media pelaksana dari prasa
syukur itu senirl dan mencegahnya dari
bermaksiat kepada Allah SWT.©8

e. Tafakkur
Yaitu berfikir mengangan-angan tentang kejadian
gesuatu yang ada di alam semesta ini sehingga
timbul dalam hati suatu pengakuan vang tulus
bahwa Tuhan adalah Maha Kuasa atas segalanya. 69

Demikianlah terapi praktis vang dijelaksn Al-

Qur“an dalam mengatasi keputus-asaan.

68ﬁhmad Faried, Mensucikan Jiwa Konsep Ulama Salaf,
Risalah Gusti, Surabaya, 1993, p. 93

®%abdul Fatah, op Cit, p. 43



